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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini menguji pengaruh auditor switching, likuiditas, leverage, disclosure
dan financial distress terhadap kemungkinan penerimaan opini audit going
concern. Berdasarkan serangkaian pengujian yang dilakukan, diperoleh hasil
penelitian sebagai berikut:

1. Hasil uji model fit (Overall Model Fit) menunjukkan bahwa model fit
dengan data karena terjadi penurunan nilai -2LogL sebesar 15,049. Model
penelitian juga mampu digunakan untuk memprediksi nilai data
observasinya karena hasil uji kelayakan model regresi menunjukkan angka
signifikan sebesar 0,325.

2. Hasil uji koefisien determinasi (Nagelkerke’s R Square) sebesar 0,566. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel independen pada penelitian seperti auditor
switching (VAS), likuiditas (CR), leverage (DTA), disclosure (DISC), dan
financial distress (FD) dapat menjelaskan variabel dependen vyaitu
kemungkinan penerimaan opini audit going concern sebesar 56,6% dan
sisanya sebesar 43,4% dijelaskan oleh variable lain yang tidak diuji dalam
penelitian ini.

3. Hasil uji tabel klasifikasi menunjukkan bahwa kemampuan model regresi

untuk memprediksi penerimaan opini audit going concern adalah sebesar
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62,5% dan prediksi untuk kemungkinan perusahaan tidak menerima opini
going concern adalah sebesar 91,7%. Total presentase keseluruhan
kekuatan model prediksi adalah sebesar 84,4%.

. Pada uji hipotesis untuk variabel auditor switching, diperoleh nilai koefisien
regresi sebesar -1,006 yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan
variabel auditor switching akan mengurangi kemungkinan penerimaan
opini audit going concern sebesar 1,006. Tingkat signifikansi sebesar 0,48
dimana lebih besar dari 0,05 sehingga Ha: ditolak. Hal ini membuktikan
bahwa auditor switching tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
kemungkinan penerimaan opini audit going concern. Hasil penelitian ini
sejalan dengan Gatot (2013) dan Setiadamayanthi (2015).

. Pada uji hipotesis untuk variabel likuiditas, diperoleh nilai koefisien regresi
sebesar 0,555 yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan nilai
likuiditas yang diproksikan dengan current ratio akan meningkatkan
kemungkinan penerimaan opini audit going concern 0,555. Tingkat
signifikansi sebesar 0,441 dimana lebih besar dari 0,05 sehingga Ha
ditolak. Hal ini membuktikan bahwa likuiditas yang diproksikan dengan
current ratio tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kemungkinan
penerimaan opini audit going concern. Hal ini sejalan dengan penelitian
Setiawan (2015), Wulandari (2014), Lie dan Wardani (2016) yang
menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap

kemungkinan penerimaan opini audit going concern.

98

Pengaruh Auditor Switching..., Indri Septiana, FB UMN, 2018



6. Pada uji hipotesis untuk variabel leverage, diperoleh nilai koefisien regresi
sebesar 12,724 yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan
leverage akan meningkatkan kemungkinan penerimaan opini audit going
concern sebesar 12,724. Tingkat signifikansi sebesar 0,094 lebih besar dari
0,05 sehingga Haz ditolak. Hal ini membuktikan bahwa leverage yang
diproksikan dengan debt to total asset ratio (DTA) tidak berpengaruh
signifikan terhadap kemungkinan penerimaan opini audit going concern.
Hal ini sejalan dengan penelitian Wibisono (2013), dan Wulandari (2014)
yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap
kemungkinan penerimaan opini audit going concern.

7. Padauji hipotesis untuk variabel disclosure, diperoleh nilai koefisien regresi
sebesar -0,887 yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan
disclosure akan mengurangi kemungkinan penerimaan opini audit going
concern sebesar 0,887. Tingkat signifikansi sebesar 0,834 lebih besar dari
0,05 sehingga Has ditolak. Hal ini membuktikan bahwa disclosure tidak
berpengaruh signifikan terhadap kemungkinan penerimaan opini audit
going concern. Hal ini sejalan dengan penelitian Fahmi (2015), Nanda
(2015), Yagin dan Sari (2015) yang menyatakan bahwa disclosure tidak
berpengaruh signifikan' terhadap kemungkinan penerimaan opini audit
going concern.

8. Pada uji hipotesis untuk variabel financial distress diperoleh nilai koefisien
regresi sebesar -0,567 yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan

financial distress akan mengurangi kemungkinan penerimaan opini audit
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going concern sebesar 0,567. Tingkat signifikansi sebesar 0,432 lebih besar
dari 0,05 sehingga Has ditolak. Hal ini membuktikan bahwa financial
distress tidak berpengaruh signifikan terhadap kemungkinan penerimaan
opini audit going concern. Hal ini sejalan dengan penelitian
Setiadamayanthi (2016) namun bertentangan dengan penelitian Dewi dan
Latrini (2018) yang menyatakan bahwa financial distress berpengaruh
signifikan terhadap kemungkinan penerimaan opini audit going concern.
Berdasarkan penelitian ini, diperoleh implikasi bahwa faktor keuangan saja
tidak dapat menentukan pemberian opini audit going concern. Namun dapat dilihat
dari faktor lain seperti usaha dan realisasi strategi untuk mempertahankan
keberlangsungan usaha yang dapat menjadi pertimbangan bagi para auditor.
Kondisi pasar, diversifikasi dan prospek usaha serta regulasi atau peraturan
perundang-undangan juga merupakan faktor lain yang dapat mempengaruhi

pemberian opini audit going concern.

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan dari penelitian ini diantaranya:
1. Jumlah sampel sektor pertambangan yang sedikit
2. Nilai koefisien determinasi yang hanya sebesar 56,6% menandakan bahwa
variabel independen yang digunakan hanya mampu mempengaruhi variabel

dependen sebesar 56,6% dan 43,4% lainnya dijelaskan oleh variabel lain.
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5.3 Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya terkait dengan topik mengenai kemungkinan

penerimaan opini audit going emperluas sektor industri ataupun

menambah variabe e, kualitas auditor, opini

audit tahun sebe in yang memiliki
----- ni audit going

concern.
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